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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran konseling keluarga 
dalam meningkatkan keberhasilan belajar peserta didik berdasarkan sintesis berbagai 
hasil penelitian terkini. Penelitian menggunakan metode studi pustaka (library 
research) dengan pendekatan narrative literature review. Data diperoleh dari artikel 
ilmiah nasional dan internasional, buku, serta dokumen akademik yang 
dipublikasikan pada periode 2021–2025 melalui berbagai basis data ilmiah. Analisis 
data dilakukan menggunakan teknik content analysis dengan tahapan identifikasi, 
seleksi, pengelompokan, perbandingan, dan sintesis terhadap temuan-temuan 
penelitian yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa konseling keluarga 
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan keberhasilan belajar peserta 
didik melalui penguatan komunikasi antara orang tua dan anak, peningkatan 
keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan (parental involvement), pemberian 
dukungan emosional, penciptaan lingkungan belajar yang kondusif di rumah, serta 
penguatan kolaborasi antara keluarga dan sekolah. Selain meningkatkan motivasi 
belajar, regulasi diri, dan kesejahteraan psikologis peserta didik, konseling keluarga 
juga berperan dalam mengurangi berbagai hambatan belajar yang bersumber dari 
konflik keluarga, lemahnya komunikasi, dan rendahnya partisipasi orang tua. Namun 
demikian, implementasi konseling keluarga masih menghadapi berbagai kendala, 
seperti rendahnya literasi orang tua mengenai layanan konseling, keterbatasan tenaga 
bimbingan dan konseling, serta belum optimalnya kemitraan antara sekolah dan 
keluarga. Oleh karena itu, penguatan layanan konseling keluarga berbasis kolaborasi 
perlu menjadi bagian integral dari penyelenggaraan layanan bimbingan dan 
konseling komprehensif di sekolah guna mendukung peningkatan kualitas 
pembelajaran dan perkembangan peserta didik secara holistik. 

Keywords: Konseling Keluarga, Keberhasilan Belajar, Keterlibatan Orang Tua, 
Komunikasi Keluarga, Bimbingan Dan Konseling. 

 

A. Introduction 

Keberhasilan belajar peserta didik merupakan salah satu indikator utama dalam 
mengukur efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Keberhasilan tersebut tidak 
hanya ditunjukkan melalui pencapaian akademik, tetapi juga mencakup 
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perkembangan kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial, regulasi diri, serta 
kesejahteraan psikologis peserta didik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor internal, seperti motivasi, minat belajar, 
efikasi diri, dan kemampuan kognitif, maupun faktor eksternal yang meliputi 
lingkungan sekolah, teman sebaya, dan keluarga (Fatimaningrum, 2022; Supratama, 
2024). Di antara berbagai faktor tersebut, keluarga memiliki posisi yang sangat 
strategis karena merupakan lingkungan pendidikan pertama yang membentuk 
karakter, kebiasaan belajar, serta perkembangan sosial dan emosional anak. 

Dalam perspektif ekologi perkembangan manusia, keluarga merupakan sistem yang 
memberikan pengaruh paling dekat terhadap perkembangan peserta didik. 
Hubungan interpersonal yang hangat, komunikasi yang efektif, pola pengasuhan 
yang suportif, serta keterlibatan orang tua dalam pendidikan terbukti mampu 
meningkatkan motivasi belajar, disiplin, kemampuan regulasi diri, dan prestasi 
akademik peserta didik (Mocho et al., 2025). Sebaliknya, konflik keluarga, lemahnya 
komunikasi, pola asuh yang otoriter atau permisif, serta rendahnya keterlibatan orang 
tua dalam pendidikan dapat menghambat perkembangan psikologis anak yang pada 
akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar, meningkatnya kecemasan 
akademik, serta menurunnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 
(Fadilah et al., 2025). 

Perubahan sosial yang terjadi pada era digital semakin memperbesar tantangan yang 
dihadapi keluarga dalam mendukung pendidikan anak. Perkembangan teknologi 
informasi memberikan berbagai kemudahan dalam memperoleh sumber belajar, 
namun di sisi lain juga meningkatkan risiko penggunaan gawai secara berlebihan, 
kecanduan media sosial, berkurangnya komunikasi dalam keluarga, hingga 
munculnya berbagai permasalahan kesehatan mental pada anak dan remaja. Kondisi 
tersebut menuntut keluarga untuk memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik 
dalam mendampingi proses belajar anak serta membangun komunikasi yang positif 
agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif (Supratama, 2024). 

Salah satu layanan yang memiliki peran penting dalam memperkuat fungsi keluarga 
adalah konseling keluarga. Konseling keluarga merupakan proses bantuan 
profesional yang berorientasi pada peningkatan kualitas hubungan antaranggota 
keluarga melalui pengembangan komunikasi, penyelesaian konflik, penguatan fungsi 
pengasuhan, serta peningkatan kemampuan keluarga dalam mendukung 
perkembangan anak. Dalam konteks pendidikan, konseling keluarga tidak hanya 
berfungsi sebagai layanan kuratif untuk mengatasi masalah keluarga, tetapi juga 
sebagai upaya preventif dan developmental yang membantu orang tua memahami 
kebutuhan perkembangan peserta didik sehingga mampu memberikan dukungan 
akademik maupun emosional secara optimal (Fadilah et al., 2025). 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga yang dibangun melalui 
layanan konseling memiliki hubungan yang positif dengan peningkatan student 
engagement, motivasi belajar, ketahanan akademik (academic resilience), serta prestasi 
belajar peserta didik. Orang tua yang memperoleh pendampingan melalui konseling 
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keluarga cenderung memiliki komunikasi yang lebih terbuka dengan anak, mampu 
menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif di rumah, serta lebih aktif menjalin 
kerja sama dengan sekolah. Kondisi tersebut berimplikasi terhadap meningkatnya 
rasa percaya diri, kemandirian belajar, dan kemampuan peserta didik dalam 
mengatasi berbagai tantangan akademik (Fatimaningrum, 2022; Mocho et al., 2025). 

Selain memberikan dampak terhadap aspek akademik, konseling keluarga juga 
berkontribusi terhadap perkembangan sosial dan emosional peserta didik. Dukungan 
emosional yang diberikan orang tua melalui hubungan keluarga yang harmonis 
mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis, mengurangi stres akademik, serta 
memperkuat kemampuan adaptasi peserta didik terhadap perubahan lingkungan 
belajar. Oleh karena itu, keberhasilan belajar tidak dapat dipisahkan dari kualitas 
interaksi dalam keluarga karena keluarga merupakan fondasi utama dalam 
membentuk kesiapan belajar anak baik secara emosional maupun sosial (Fadilah et 
al., 2025). 

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan pentingnya keterlibatan keluarga 
dalam pendidikan, implementasi konseling keluarga di sekolah masih menghadapi 
berbagai tantangan. Rendahnya pemahaman orang tua mengenai pentingnya layanan 
konseling, keterbatasan jumlah guru bimbingan dan konseling, minimnya kolaborasi 
antara sekolah dengan keluarga, serta adanya stigma bahwa konseling hanya 
diperuntukkan bagi individu yang mengalami masalah menjadi hambatan dalam 
optimalisasi layanan konseling keluarga (Mocho et al., 2025). Selain itu, hasil-hasil 
penelitian mengenai peran konseling keluarga masih tersebar dalam berbagai bidang 
ilmu sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 
efektivitas intervensi yang telah dikembangkan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu studi pustaka (literature review) yang 
mengintegrasikan berbagai hasil penelitian terkini mengenai peran konseling 
keluarga dalam meningkatkan keberhasilan belajar peserta didik. Studi pustaka 
menjadi penting untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk intervensi konseling keluarga 
yang efektif, faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya, serta implikasinya 
terhadap peningkatan motivasi belajar, keterlibatan orang tua, kesejahteraan 
psikologis, dan prestasi akademik peserta didik. Hasil kajian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan keilmuan bimbingan dan 
konseling keluarga sekaligus menjadi rekomendasi praktis bagi guru BK, konselor, 
orang tua, sekolah, serta pengambil kebijakan pendidikan dalam memperkuat 
kolaborasi antara keluarga dan sekolah guna mendukung keberhasilan belajar peserta 
didik. 

B. Methods 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka 
(library research) atau literature review. Metode ini dipilih karena penelitian 
bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis 
berbagai hasil penelitian terdahulu mengenai peran konseling keluarga dalam 
meningkatkan keberhasilan belajar peserta didik. Studi pustaka merupakan metode 
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penelitian yang memanfaatkan berbagai sumber literatur ilmiah sebagai data utama 
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai suatu fenomena atau 
konsep tanpa melakukan pengumpulan data secara langsung di lapangan (Snyder, 
2019; Xiao & Watson, 2019). Dalam konteks penelitian pendidikan, metode studi 
pustaka memungkinkan peneliti mengintegrasikan berbagai temuan empiris 
sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih sistematis dan berbasis bukti (Paul & 
Criado, 2020). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh 
dari berbagai artikel ilmiah nasional dan internasional, buku ilmiah, prosiding, serta 
dokumen akademik yang relevan dengan topik penelitian. Fokus utama kajian adalah 
artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu 2021–2025 agar hasil penelitian 
menggambarkan perkembangan terbaru mengenai konseling keluarga, keterlibatan 
orang tua (parental involvement), serta keberhasilan belajar peserta didik (Mocho et al., 
2025). Literatur diperoleh melalui beberapa basis data ilmiah, antara lain Scopus, 
ERIC, ScienceDirect, SpringerLink, Taylor & Francis Online, SAGE Journals, dan 
Google Scholar, karena basis data tersebut menyediakan artikel yang telah melalui 
proses peer review sehingga memiliki tingkat validitas ilmiah yang tinggi (Donthu et 
al., 2021). 

Proses penelusuran literatur dilakukan secara sistematis menggunakan beberapa kata 
kunci, yaitu "family counseling," "family counseling and academic achievement," 
"parental involvement," "student learning success," "school-family partnership," 
"konseling keluarga," dan "keberhasilan belajar peserta didik." Kombinasi kata kunci 
dilakukan menggunakan operator Boolean AND dan OR untuk memperoleh artikel 
yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya dilakukan proses seleksi 
berdasarkan judul, abstrak, kata kunci, serta isi artikel. Artikel yang tidak sesuai 
dengan tujuan penelitian, tidak memiliki naskah lengkap (full text), maupun 
merupakan publikasi duplikat tidak disertakan dalam proses analisis (Page et al., 
2021). 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel diterbitkan pada tahun 2021–
2025; (2) dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi atau jurnal internasional 
bereputasi; (3) membahas konseling keluarga, keterlibatan keluarga dalam 
pendidikan, atau hubungan keluarga dengan keberhasilan belajar peserta didik; (4) 
menggunakan metode penelitian yang jelas; dan (5) tersedia dalam bentuk full text. 
Sementara itu, artikel yang tidak berkaitan dengan bidang pendidikan, tidak melalui 
proses peer review, atau tidak memiliki informasi metodologis yang memadai 
dikeluarkan dari proses kajian. Penerapan kriteria inklusi dan eksklusi bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas sintesis literatur dan meminimalkan bias dalam proses 
analisis (Page et al., 2021). 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (qualitative content analysis). 
Tahapan analisis dimulai dengan membaca seluruh artikel secara mendalam, 
mengidentifikasi konsep-konsep utama, mengelompokkan hasil penelitian 
berdasarkan tema, kemudian membandingkan persamaan dan perbedaan 
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antarpenelitian. Tema-tema yang dianalisis meliputi konsep konseling keluarga, pola 
komunikasi keluarga, keterlibatan orang tua dalam pendidikan, motivasi belajar, 
kesejahteraan psikologis peserta didik, serta keberhasilan belajar. Selanjutnya, 
seluruh hasil penelitian disintesis untuk menemukan pola hubungan, kecenderungan 
hasil penelitian, serta kesenjangan penelitian (research gap) yang masih memerlukan 
pengembangan lebih lanjut (Donthu et al., 2021; Snyder, 2019). 

Untuk menjaga kualitas penelitian, evaluasi terhadap setiap artikel dilakukan dengan 
mempertimbangkan reputasi jurnal, kejelasan metodologi, kesesuaian tujuan 
penelitian, validitas hasil penelitian, serta kontribusi artikel terhadap pengembangan 
ilmu bimbingan dan konseling keluarga. Sintesis dilakukan secara kritis sehingga 
menghasilkan kesimpulan yang objektif mengenai bagaimana konseling keluarga 
berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan orang tua, 
kesejahteraan psikologis, dan prestasi akademik peserta didik. Dengan demikian, 
hasil studi pustaka ini diharapkan mampu memberikan landasan konseptual 
sekaligus rekomendasi praktis bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling 
berbasis keluarga di lingkungan pendidikan (Mocho et al., 2025; Fadilah et al., 2025). 

C. Results and Discussion 

Results 

Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai artikel ilmiah nasional dan internasional 
yang dipublikasikan pada periode 2021–2025, diperoleh temuan bahwa konseling 
keluarga memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan keberhasilan belajar 
peserta didik melalui penguatan fungsi keluarga sebagai lingkungan pendidikan 
pertama. Sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan belajar 
peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan akademik, tetapi juga oleh 
kualitas hubungan antara orang tua dan anak, pola komunikasi keluarga, dukungan 
emosional, keterlibatan orang tua dalam pendidikan, serta kemampuan keluarga 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa intervensi konseling keluarga mampu memperbaiki 
dinamika hubungan keluarga sehingga memberikan dampak positif terhadap 
perkembangan akademik maupun psikososial peserta didik. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa peningkatan kualitas komunikasi dalam keluarga 
merupakan salah satu faktor yang paling dominan dalam mendukung keberhasilan 
belajar peserta didik. Sebagian besar penelitian melaporkan bahwa keluarga yang 
memiliki komunikasi terbuka, empatik, dan suportif mampu meningkatkan motivasi 
belajar, rasa percaya diri, serta kemampuan peserta didik dalam mengelola tekanan 
akademik. Sebaliknya, komunikasi yang kurang efektif sering kali menyebabkan 
munculnya konflik keluarga, rendahnya motivasi belajar, serta menurunnya 
konsentrasi peserta didik selama proses pembelajaran. Dalam konteks tersebut, 
konseling keluarga berperan sebagai media fasilitasi bagi orang tua untuk 
membangun komunikasi yang lebih adaptif sehingga tercipta hubungan yang 
harmonis antara seluruh anggota keluarga. 
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Selain komunikasi keluarga, keterlibatan orang tua (parental involvement) juga menjadi 
temuan utama dalam berbagai penelitian yang direview. Orang tua yang aktif 
mendampingi proses belajar, memberikan perhatian terhadap perkembangan 
akademik anak, serta menjalin komunikasi yang baik dengan pihak sekolah terbukti 
mampu meningkatkan keterlibatan belajar (student engagement) dan prestasi 
akademik peserta didik. Layanan konseling keluarga membantu orang tua 
memahami peran mereka sebagai mitra pendidikan sehingga mereka lebih mampu 
memberikan dukungan emosional maupun akademik sesuai dengan kebutuhan 
perkembangan anak. Melalui konseling, orang tua juga memperoleh strategi dalam 
mengatasi berbagai permasalahan belajar yang dialami peserta didik tanpa 
menggunakan pola pengasuhan yang bersifat otoriter maupun permisif. 

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa dukungan emosional keluarga memiliki 
hubungan yang erat dengan keberhasilan belajar peserta didik. Beberapa penelitian 
menyimpulkan bahwa peserta didik yang memperoleh dukungan emosional dari 
orang tua memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi, lebih mampu 
mengendalikan stres akademik, serta memiliki motivasi intrinsik yang lebih kuat 
dibandingkan peserta didik yang berasal dari keluarga dengan hubungan emosional 
yang kurang harmonis. Konseling keluarga memberikan kontribusi dalam 
meningkatkan empati, kehangatan, dan kemampuan keluarga menyelesaikan konflik 
sehingga kondisi psikologis peserta didik menjadi lebih stabil dan siap mengikuti 
proses pembelajaran secara optimal. 

Hasil studi pustaka juga memperlihatkan bahwa lingkungan keluarga yang harmonis 
berkontribusi terhadap pembentukan kebiasaan belajar yang positif. Berbagai 
penelitian menjelaskan bahwa keluarga yang mampu menciptakan suasana rumah 
yang nyaman, menyediakan waktu belajar yang teratur, memberikan penghargaan 
terhadap usaha belajar anak, serta menerapkan disiplin yang konsisten akan 
meningkatkan kemampuan regulasi diri (self-regulated learning) peserta didik. 
Sebaliknya, konflik keluarga yang berkepanjangan, kurangnya perhatian orang tua, 
maupun kondisi keluarga yang tidak stabil cenderung menghambat perkembangan 
akademik dan sosial peserta didik. Dalam hal ini, konseling keluarga berfungsi 
sebagai upaya preventif sekaligus kuratif untuk memperbaiki fungsi keluarga 
sehingga mampu mendukung perkembangan belajar anak secara optimal. 

Hasil sintesis literatur juga menunjukkan bahwa implementasi konseling keluarga 
berbasis kolaborasi sekolah dan keluarga memberikan hasil yang lebih efektif 
dibandingkan layanan konseling yang hanya berfokus pada peserta didik. Beberapa 
penelitian melaporkan bahwa kerja sama antara guru bimbingan dan konseling, wali 
kelas, guru mata pelajaran, dan orang tua mampu mempercepat penyelesaian 
masalah akademik maupun perilaku peserta didik. Melalui kolaborasi tersebut, setiap 
pihak dapat berbagi informasi mengenai perkembangan peserta didik sehingga 
strategi pendampingan yang diberikan menjadi lebih komprehensif dan 
berkesinambungan. Pendekatan kolaboratif ini juga memperkuat keterlibatan 
keluarga dalam mendukung keberhasilan pendidikan anak. 
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Di samping berbagai manfaat tersebut, hasil kajian juga mengidentifikasi sejumlah 
tantangan dalam pelaksanaan konseling keluarga. Beberapa penelitian 
mengungkapkan bahwa masih rendahnya literasi orang tua mengenai layanan 
konseling, keterbatasan jumlah guru bimbingan dan konseling, kurang optimalnya 
komunikasi antara sekolah dan keluarga, serta stigma masyarakat terhadap layanan 
konseling menjadi faktor yang menghambat implementasi konseling keluarga di 
sekolah. Selain itu, perkembangan teknologi digital yang memengaruhi pola 
komunikasi keluarga juga menjadi tantangan tersendiri karena banyak orang tua 
mengalami kesulitan dalam mengawasi aktivitas belajar anak di rumah. Oleh sebab 
itu, berbagai penelitian merekomendasikan penguatan program konseling keluarga 
berbasis kemitraan sekolah, pelatihan pengasuhan (parenting education), serta 
peningkatan kompetensi konselor dalam memberikan layanan berbasis keluarga. 

Secara keseluruhan, hasil studi pustaka menunjukkan bahwa konseling keluarga 
berkontribusi positif terhadap peningkatan keberhasilan belajar peserta didik melalui 
beberapa mekanisme utama, yaitu: (1) meningkatkan kualitas komunikasi antara 
orang tua dan anak; (2) memperkuat keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan; 
(3) meningkatkan dukungan emosional dan kesejahteraan psikologis peserta didik; 
(4) menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah; serta (5) memperkuat 
kolaborasi antara keluarga dan sekolah. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan 
bahwa keberhasilan belajar peserta didik merupakan hasil dari sinergi antara 
lingkungan keluarga, sekolah, dan layanan bimbingan serta konseling. Oleh karena 
itu, konseling keluarga perlu diposisikan sebagai salah satu strategi utama dalam 
mendukung pengembangan layanan bimbingan dan konseling komprehensif yang 
berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan dan perkembangan peserta didik 
secara holistik. 

Discussion 

Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa konseling keluarga memiliki peran yang 
sangat penting dalam meningkatkan keberhasilan belajar peserta didik melalui 
penguatan fungsi keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama. 
Sintesis berbagai penelitian yang dianalisis memperlihatkan bahwa keberhasilan 
belajar tidak hanya ditentukan oleh faktor kognitif maupun kualitas pembelajaran di 
sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi psikologis peserta didik yang dibentuk 
melalui interaksi dalam keluarga. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 
keluarga merupakan sistem sosial pertama yang membentuk karakter, motivasi 
belajar, regulasi emosi, serta kebiasaan belajar anak (Bronfenbrenner, 1979; Walsh, 
2021). Oleh karena itu, keberhasilan layanan konseling keluarga tidak hanya 
berorientasi pada penyelesaian konflik keluarga, tetapi juga pada optimalisasi fungsi 
keluarga sebagai pendukung utama perkembangan akademik peserta didik. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil meta-analisis Fatimaningrum (2021) yang 
menemukan adanya hubungan positif yang signifikan antara keterlibatan orang tua 
dan prestasi akademik peserta didik dengan ukuran efek sebesar r = 0,251. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan keluarga dalam pendidikan 
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anak, semakin baik pula pencapaian akademiknya. Senada dengan itu, Ates (2021) 
melalui meta-analisis terhadap 53 penelitian melaporkan bahwa keterlibatan orang 
tua memberikan pengaruh pada kategori sedang terhadap keberhasilan belajar dan 
konsisten pada berbagai jenjang pendidikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
konseling keluarga merupakan strategi efektif untuk meningkatkan parental 
involvement sehingga berdampak terhadap peningkatan prestasi akademik (Ates, 
2021; Fatimaningrum, 2021). 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa komunikasi keluarga 
yang efektif menjadi fondasi utama keberhasilan belajar peserta didik. Sebagian besar 
artikel yang direview menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka, empatik, dan 
suportif mampu menciptakan rasa aman secara psikologis sehingga peserta didik 
memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi, mampu mengelola kecemasan akademik, 
serta lebih percaya diri dalam mengikuti proses pembelajaran (Olson et al., 2022; 
Walsh, 2021). Sebaliknya, komunikasi keluarga yang dipenuhi konflik, kritik 
berlebihan, atau minim interaksi cenderung menurunkan motivasi belajar, 
konsentrasi, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan akademik (Prime et al., 2020). 
Dalam konteks ini, konseling keluarga berfungsi sebagai media untuk memperbaiki 
pola komunikasi interpersonal sehingga hubungan orang tua dan anak menjadi lebih 
adaptif. 

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Fadilah et al. (2025) yang menjelaskan 
bahwa kualitas layanan konseling sekolah dan keterlibatan orang tua berpengaruh 
secara tidak langsung terhadap peningkatan student engagement melalui penguatan 
motivasi belajar dan grit. Peserta didik yang memperoleh dukungan keluarga secara 
konsisten menunjukkan tingkat keterlibatan belajar yang lebih tinggi dibandingkan 
peserta didik yang kurang memperoleh perhatian dari orang tua. Dengan demikian, 
komunikasi keluarga yang difasilitasi melalui layanan konseling tidak hanya 
meningkatkan kualitas hubungan emosional, tetapi juga membangun motivasi 
intrinsik yang berkontribusi terhadap pencapaian akademik (Fadilah et al., 2025). 

Selain komunikasi, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang 
tua (parental involvement) merupakan mekanisme utama yang menjelaskan bagaimana 
konseling keluarga meningkatkan keberhasilan belajar peserta didik. Orang tua yang 
aktif mendampingi proses belajar, memantau perkembangan akademik, memberikan 
penghargaan terhadap usaha belajar, serta menjalin komunikasi dengan guru terbukti 
mampu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar anak. Temuan ini mendukung 
hasil kajian sistematis yang menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua tidak hanya 
meningkatkan nilai akademik, tetapi juga memperkuat disiplin belajar, kemampuan 
regulasi diri (self-regulated learning), serta kesejahteraan psikologis peserta didik 
(Barger et al., 2022; Hill & Tyson, 2021). 

Penelitian Jumiyah et al. (2025) juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua 
dalam membantu pekerjaan rumah, berkomunikasi dengan guru, serta memberikan 
ekspektasi akademik yang positif memiliki hubungan yang kuat dengan peningkatan 
prestasi belajar, bahkan pada daerah yang memiliki keterbatasan sumber daya 
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pendidikan. Dukungan keluarga menjadi faktor protektif terhadap berbagai 
hambatan belajar yang dialami peserta didik. Oleh karena itu, konseling keluarga 
memiliki peran strategis dalam meningkatkan kapasitas orang tua agar mampu 
menjalankan fungsi pendidikan secara efektif (Jumiyah et al., 2025). 

Hasil studi pustaka juga menunjukkan bahwa dukungan emosional keluarga 
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis peserta didik. Peserta 
didik yang memperoleh kasih sayang, perhatian, penghargaan, dan penerimaan dari 
keluarga memiliki motivasi intrinsik, kepercayaan diri, serta kemampuan 
menghadapi tekanan akademik yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang 
hidup dalam keluarga dengan konflik berkepanjangan (Suldo et al., 2022; Walsh, 
2021). Dukungan emosional tersebut terbukti mampu meningkatkan academic 
resilience sehingga peserta didik lebih mampu bertahan menghadapi berbagai 
tantangan belajar. 

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa lingkungan keluarga yang 
harmonis berperan dalam membentuk kebiasaan belajar yang positif. Lingkungan 
keluarga yang menyediakan waktu belajar yang teratur, fasilitas belajar yang 
memadai, disiplin yang konsisten, serta penghargaan terhadap usaha belajar mampu 
meningkatkan kemampuan self-regulated learning peserta didik (Zimmerman, 2022). 
Sebaliknya, konflik keluarga yang berlangsung terus-menerus menyebabkan peserta 
didik mengalami gangguan konsentrasi, kesulitan mengelola emosi, serta penurunan 
motivasi belajar. Dalam perspektif konseling keluarga, kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa intervensi perlu diarahkan pada keseluruhan sistem keluarga sehingga 
perubahan yang dihasilkan lebih menyeluruh dan berkelanjutan. 

Temuan tersebut selaras dengan Family Systems Theory yang dikemukakan oleh 
Bowen (1978), yang menjelaskan bahwa perubahan perilaku salah satu anggota 
keluarga akan memengaruhi anggota keluarga lainnya. Ketika hubungan orang tua 
dan anak menjadi lebih positif melalui proses konseling, maka suasana belajar di 
rumah menjadi lebih kondusif sehingga peserta didik memperoleh dukungan 
emosional maupun akademik yang lebih optimal. Oleh karena itu, konseling keluarga 
tidak hanya berfungsi sebagai pendekatan kuratif, tetapi juga sebagai pendekatan 
preventif dan developmental dalam membangun ketahanan keluarga (Goldenberg et 
al., 2022). 

Aspek lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah pentingnya kolaborasi antara 
keluarga dan sekolah. Berbagai artikel menunjukkan bahwa keberhasilan layanan 
konseling keluarga meningkat ketika guru BK, wali kelas, guru mata pelajaran, dan 
orang tua bekerja sama dalam memantau perkembangan peserta didik. Kolaborasi 
tersebut memungkinkan pertukaran informasi mengenai kondisi akademik, sosial, 
maupun emosional peserta didik sehingga strategi intervensi yang diberikan menjadi 
lebih komprehensif (Epstein, 2021). Dengan demikian, konseling keluarga tidak dapat 
dipisahkan dari konsep school-family partnership sebagai upaya membangun 
lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan peserta didik secara 
menyeluruh. 
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D. Conclusions 

Berdasarkan hasil studi pustaka terhadap berbagai penelitian yang dipublikasikan 
pada periode 2021–2025, dapat disimpulkan bahwa konseling keluarga memiliki 
peran yang signifikan dalam meningkatkan keberhasilan belajar peserta didik melalui 
penguatan komunikasi keluarga, peningkatan keterlibatan orang tua (parental 
involvement), pemberian dukungan emosional, penciptaan lingkungan belajar yang 
kondusif, serta penguatan kolaborasi antara keluarga dan sekolah. Temuan ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan belajar merupakan hasil sinergi antara lingkungan 
keluarga, sekolah, dan layanan bimbingan dan konseling, sehingga konseling 
keluarga perlu dikembangkan sebagai bagian dari layanan bimbingan dan konseling 
komprehensif yang bersifat preventif, developmental, dan kolaboratif. Secara praktis, 
hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi sekolah untuk mengoptimalkan 
program konseling keluarga, pendidikan pengasuhan (parenting education), konsultasi 
keluarga, serta memperkuat kemitraan sekolah–keluarga dalam mendukung 
perkembangan akademik dan psikososial peserta didik. Meskipun demikian, 
penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan studi pustaka 
yang hanya mengkaji artikel pada periode 2021–2025 sehingga belum 
menggambarkan efektivitas konseling keluarga secara empiris pada berbagai konteks 
budaya dan jenjang pendidikan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 
melakukan studi empiris dengan pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun mixed 
methods untuk mengembangkan model konseling keluarga berbasis bukti (evidence-
based family counseling), sekaligus mengeksplorasi pengaruh variabel seperti student 
engagement, academic resilience, self-regulated learning, pola pengasuhan, dan literasi 
digital orang tua terhadap keberhasilan belajar peserta didik. 
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